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ABSTRAK

Ketidaknyamanan dalam pekerjaan dan faktor kompensasi dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dan konsekuensinya akan berpengaruh terhadap karyawan , namun
dari hasil penelitian ini juga menemukan bahwa rendahnya tingkat kompensasi akan
menyebabkan ketidaknyamanan dalam bekerja, yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
kompensasi dari perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan, untuk menganalisis
dampak situasi ketidaknyamanan dalam pekerjaan terhadap kepuasan kerja karyawan
dan memeriksa apakah kenaikan kompensasi akan berdampak pada ketidaknyamanan
kerja. Penelitian ini diharapkan mampu menilai sistem ko@pensasi yang diterapkan
oleh perusahaan, apakah mampu untuk mendapatkan kary n yang potensial dan
mampu menciptakan karyawan loyal yang memiliki ki

Data dalam penelitian ini adalah didapatkan denga
karyawan Boshe VVIP Club Yogyakarta. Untu uh responden dari
karyawan di setiap bagian, karena itu, penelitigfuini nakan random sampling.

Untuk mendorong karyawan dengan mela embayaran kompensasi gaji yang
memadai, juga diperlukan k i ang bisa mendorong karyawan
melakukan tugas yang telah, dibehikar. selain merangsang Kkinerja juga agar
karyawannya merasa apa yangydi n perusahaan kompetitif dengan pasaran yang
berlaku. Kalau tidak demikia an tidak dapat menarik orang-orang yang

n multinasional. Disamping itu tingkat keinginan
barkan bagaimana tingkat kepuasan karyawan

ian juga menemukan bahwa kepuasan kerja. Ini berarti

menyebabka
variabel
karyawan.

amanan dalam pekerjaan untuk mengetahui kepuasan kerja



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Job insecurity adalah suatu keadaan yang tidak nyaman dan rancu yang dialami para

pekerja yang di sebabkan berbagai perubahan yang terjadi dalam organisasi, gelisah dan tidak

nyaman karena potensi perubahan itu mempengaruhi kondisi kerja kelanjutan hubungan

serta balas jasa yang diterima dari organisasi.

Greenhalgh dan Rosenbalt (1984) mendefe curity sebagai ketidak

berdayaan untuk mempertahankan kesinamb@inganjya inkan dalam kondisi kerja yang

perubahan negative pada fa erjaan, 3) pentingnya kejadian negative dalam

pekerjaan, 4) kemungkinan terja

menmgendalikanip

Job insecurity
pekerjaan dan kompensasi yang diperoleh dimasa yang akan datang. Ketidakpastian
pekerjaan tidak hanya berarti “khawatir akan kehilangan pekerjaan “ saja, tetapi juga meliputi
ketakutan kehilangan fasilitas yang bernilai dari suatu pekerjaan ( value job features )
seperti jabatan maupun kesempatan dipromosikan.

Hasil survey yang dilakukan ESRC Center for Business Research yang dilakukan pada
300 karyawan menunjukkan lebih dari 44% responden merasakan bahwa kepercayaan

mereka terhadap organisasi hanya sedikit saja ( only a little ). Sebagian besar dari karyawan



tersebut merasa bahwa organisasi tidak berada pada sisi yang sama dengan mereka. Hasil
riset psikologi menunjukan bahwa kepercayaan merupakan kunci utama untuk dapat
mempertahankan rasa aman ( a sense of security ) dari karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Roskies dan Guerin (1998) dalam Greenglass, Burke dan
Fiksenbaum (2002:hal 2-3) menyimpulkan bahwa penurunan kondisi kerja seperti rasa tidak

aman dalam bekerja akan mempengaruhi karyawan lebih dari sekedar kehilangan pekerjaan

bahwa komitme o@i ebih berperan penting sebagai prediktor terhadap intense dari

karyawan dibandingakepuasan kerja. Purcell, Felstead, dan Jewson (1999) dalam Bryson, and
Harvey (2000:hal 5-7) menyatakan bahwa hampir kebanyakan pekerja temporer dan part time
termasuk didalam golongan karyawan yang mengalami job insecurity tertinggi.

Adanya outsourcing, kompetisi yang ketat dan strategi eksternal dari organisasi
menyebabkan semakin meningkatnya rasa tidak aman dan rasa tidak pasti dari
karyawan.Sistem pemberian reward yang dikaitkan dengan kinerja serta fleksibilitas dalam
pemberian financial menyebabkan rasa tidak pasti tentang tingkat pendapatan yang akan

diperoleh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purcell (1999) dalam Bryson and Harvey



(2000:hal 5-7) juga menunjukkan bahwa peningkatan intensifikasi kerja dan hilangnya nilai-
nilai yang menyertai suatu pekerjaan merupakan faktor yang berpengaruh diluar karyawan
yang dominan dalam mempengaruhi munculnya suatu perubahan, misalnya kondisi
perekonomian, pemberian reward atau masalah intensifikasi kerja. Faktor individu belum
begitu banyak dibahas sebagai penentu munculnya keinginan untuk berpindah kerja.

Dari beberapa hasil studi yang dilakukan (dalam Greenglass, Burke dan Fiksenbaum,
2002:hal 3) ditemukan adanya pengaruh job insecurity terhadap karyawan, diantaranya :

1. Meningkatnya ketidakpuasan dalam bekerja (Ashford, L&& & Bobko, 1989 dalam

Probost 2000:hal 2-3)

2. Meningkatnya gangguan psikologis (Probg . rut Roskies dan Louise
Guerin (1990), penurunan kondisi €kerj rasa tidak aman (insecure)
menurunkan kualitas individu bptkan da gkerjaannya semata, namun juga

gan martabat (demotion) yang pada

akhirnya menurunkan kondisi ‘si is dari karyawan yang bersangkutan. Jangka

panjangnya akan mun i uasan dalam bekerja dan akan mengarah pada

3. Karyawan cenderung menarik diri dari lingkungan kerjanya (Ashford et al, 1989
dalam Probost 2000:hal 2-3).

4. Makin berkurangnya komitmen organisasi (Ashford, 1989 dalam Probost 2000:hal
2-4). Job insecurity juga mempengaruhi komitmen kerja dan perilaku kerja. Studi
yang dilakukan oleh Greenglass dan King (2000) menunjukkan bahwa individu yang
bisa melalui tahapan kritis dari rasa tidak aman akan makin berkurang komitmennya.

5. Peningkatan jumlah karyawan yang berpindah (employer turnover) (Ashford,

Davy,1991)



Organisasi menghadapi kompetisi yang makin meningkat dan perlu usaha kuat untuk
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan turbulansi. Kondisi ini menyebabkan
organisasi lebih menghadapi hal-hal yang dapat menimbulkan kecemasan dibandingkan
masa-masa sebelumnya, serta lebih sulit dalam mengidentifikasi lebih dekat dengan tujuan
dan nilai-nilai organisasi (Amstrong, 2000:hal 25-26). Disisi lain, organisasi terdiri atas
individu-individu yang merupakan pengerak dan pengarah organisasi, yang harus selalu
diperhatikan, dijaga, dipertahankan dan dikembangkan oleh organisasi tersebut. Menurut

Santamaria (1991) saat ini karyawan tidak hanya mengharapkafi\imbalan atas jasa yang

diberikanya kepada perusahaan, tetapi juga mengharapkan tentu dari perlakuan
dalam tempat kerjanya. Karyawan mencari

mempengaruhi kerja dan karir mereka, rekan

dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena orang-orang dengan
kualitas yang baik akan merasa tertantang untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan
kompensasi yang dianggap layak dan cukup baik. 2) mempertahankan karyawan yang baik.
Jika program kompensasi dirasakan adil secara internal dan kompetitif secara eksternal, maka
karyawan yang baik akan merasa puas. Sebaliknya jika kompensasi dirasakan tidak adil maka
akan menimbulkan rasa yang tidak puas sehingga karyawan tersebut akan meninggalkan

perusahaan. 3) memotivasi karyawan dalam meningkatkan produktifitas atau mencapai

tingkat kinerja yang tinggi. Dengan adanya program kompensasi yang dirasakan adil, maka



karyawan akan merasa puas dan sebagai dampaknya karyawan akan termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya.

Perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan puas dengan kompensasi yang
diterimanya. Ada dua faktor penentu kepuasan terhadap kompensasi yang biasanya
digunakan oleh karyawan, yaitu rasa keadilan dan harapan (Siagian, 1995). Jadi pada
prinsipnya apabila kompensasi yang diterimanya dirasakan adil dan sesuai dengan
harapannya maka karyawan akan merasa puas. Konsep keadilan mengacu pada berapa

kompensasi yang diyakini pantas dia dapatkan dalam hubungan@engan kompensasi yang

pantas diterima oleh orang lain. Jika menurut mereka tukar
mereka mungkin akan merasa puas. Namun jika me
mereka akan merasa tidak puas.

Menurut Schuler dan Jackson (1999),

kompensasi yang diterima dengan ap

itu, harapan biasa dikaitkan dengan kebutuhan ekonomis, seperti sandang, pangan,
dan perumahan, biaya pendidikan anak, jumlah tanggungan dan status sosialnya
dimasyarakat. Jadi harapan didasarkan pada keinginan karyawan agar kompensasi yang
diterimanya dari perusahaan memungkinkannya memuaskan segala kebutuhannya secara
wajar. Apabila kompensasi yang diterimanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan maka
karyawan menjadi tidak puas.

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa apabila penurunan kondisi kerja seperti rasa tidak aman

dalam bekerja, suatu keadaan tidak nyaman yang dialami para pekerja yang disebabkan



berbagai perubahan yang terjadi dalam perusahaan, gelisah dan tidak nayaman dalam bekerja
karena potensi perubahan itu mempengaruhi kondisi kerja serta kondisi yang mengarahkan
pada munculnya emosi, menurunnya kondisi psikologis dan balas jasa yang diterima dari
perusahaan dianggapnya tidak adil dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan maka akan

mempengaruhi kepuasan kerja.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, a dapat dirumuskan

masalahnya sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh job insecurity tet

2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhada puasan kerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pepelitian skrip . penulis mempunyai maksud dan tujuan. Baik bagi

penulis secara p perusahaan yang menjadi tempat penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Menganalisis pengaruh dari job insecurity terhadap kepuasan kerja karyawan.

2. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi pihak yang berkaitan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan-



permasalahan yang timbul sehubungan dengan job insecurity dan kompensasi terhadap

kepuasan kerja.

2. Bagi ilmu pengetahuan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya khasana ilmu pengetahuan

khususnya manajemen sumber daya manusia.

3. Bagi peneliti

Sebagai salah satu bentuk replikasi dari mata kuliah yangSdidapat oleh penulis dan
diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah w. ikir dalam rangka

menerapkan teori yang sudah diterima selama kuli

1.5 Batasan Masalah

a.Usia

b.Jenis Kelamin

c. Tingkat Pendidikan
d. Masa Kerja

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, tetapi dalam penelitian ini hanya

dibatasi pada pengaruh job insecurity dan kompensasi terhadap kepuasan kerja.

1. Kepuasan kerja

Untuk kepuasan kerja dibatasi pada empat dimensi yang diukur dari Smith et. Al



(dalam Wagner 111, 1995 dan taber, 1991). Empat dimensi yang digunakan adalah ;

upah, kesempatan untuk berkembang, atasan, dan rekan kerja.

2. Job insecurity

Untuk job insecurity dibatasi hanya pada tiga komponen dari lima komponen yang
ada. Ketiga komponen itu adalah : pentingnya faktor-faktor pekerjaan bagi karyawan,
kemungkinan perubahan negative dalam faktor-faktor pekerjaan tersebut dan

kemampuan individu untuk mengendalikan perubahan.

3. Kompensasi

personalia. Menurut Andr pensasi adalah segala sesuatu yang

dikonstitusikan atau uatu balas jasa atau equivalen. Indikator
kompensasi dalam penelit lah gaji, karakteristik pekerjaan atau beban tugas

serta bonu

Dalam penelit a diambil tiga predictor atau komponen dari setiap variable
dikarenakan job insecurity sebagai salah satu variable belum menjadi sesuatu yang umum di
Indonesia dan karyawan di perusahaan yang menjadi tempat penelitian bukan karyawan tetap
akan tetapi mereka adalah karyawan kontrak. Karena job insecurity belum terlalu familiar di
Indonesia maka hanya diambil tiga komponen dari lima komponen yang ada di dalam job
insecurity. Untuk variable kompensasi dan kepuasan kerja, komponen atau prediktornya
disesuaikan dengan komponen dari variable job insecurity yaitu sebanyak tiga komponen

atau predictor untuk tiap variable.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Variabel job insecurity (X1), kompensasi (X2), secara bersama-sama berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap kepuasan kerja (). Hal ini berarti hipotesis
terbukti, dimana F hitung > F tabel dengan tingkat signifikan 0,000 atau dibawah

0,05.

2. Variabel dimensi job insecurity (X1) berpengaruh sec

5.2. Saran
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain adalah pengukuran dengan
kuesioner subjektif, artinya responden menilai sendiri kepuasan bekerja, komitmen
berorganisasi, kepuasan terhadap kompensasi,lingkungan bekerja dan kinerjanya. Pengukuran
jenis ini kurang tepat karena orang cenderung menilai diri lebih tinggi daripada yang
sesungguhnya (Lawler, 1983). Perbedaan antara item kuesioner dalam model pengukuran
awal dan final memperlihatkan bahwa kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini kurang

tepat. Hal ini mungkin disebabkan perbedaan kultur tempat kuisioner tersebut dibuat dengan



kultur tempat penelitian ini dilakukan, walaupun reliabilitas dan validitas kuesioner telah
memenuhi persyaratan. Dalam penelitian-penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penyelidikan yang lebih mendetil terhadap variabel-variabel penelitian, menambah variabel
penelitian, melakukan adaptasi yang lebih baik terhadap kuesioner yang digunakan sebagai
alat ukur, dan menambah jumlah sample untuk memperbaiki normalitas data. Dan juga untuk

menyelidiki pengaruh kinerja pada kepuasan bekerja dan komitmen berorganisasi.
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